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Abstrak 

 

Indonesia memiliki plasma nutfah yang sangat besar, dengan jenis yang beraneka 

ragam. Keragaman genetik dapat diketahui melalui proses karakterisasi dan indentifikasi. 

Penelitian ini bertujuan mengidentifikasi dan mengkarakterisasi 14 genotipe padi lokal 

Kabupaten Kuantan Singingi berdasarkan morfologi  malai dan bunga. Penelitian ini 

menggunakan metode pengambilan sampel secara sengaja (purposive random sampling). 

Pengambilan data dilakukan dengan mengidentifikasi karakteristik 14 genotipe padi lokal 

yang ada di Kabupaten Kuantan Singingi secara langsung ke lapangan. Pengamatan data 

dilakukan terhadap sampel berdasarkan panduan sistem karakterisasi dan evaluasi tanaman 

padi Komisi Nasional Plasma Nutfah (2003) dan Bioversity International, IRRI and 

WARDA(2007). Karakter yang diamati adalah karakter kualitatif dan kuantitatif pada organ 

malai dan bunga. Data hasil pengamatan diolah dengan menggunakan software Ms. Excel dan  

(NTSYS-pc) version 2.02. Hasil penelitian diperoleh keragaman karakter morfologi malai dan 

daun, dimana pada koofisien kemiripan 71% terlihat hanya pada Padi Sironda putih (PL01) 

dengan Padi Ros (PL08). 

  

Kata Kunci :  Karakterisasi, morfologi, malai, bunga 

 

Abstract 

 

 Indonesia has a very large number of germplasm, with various types. Genetic diversity 

can be identified through a process of characterization and identification. The aims of the 

research is to identify and characterize 14 genotypes local rice in Kuantan Singingi based on 

panicle and flower morphology. This research was used purposive sampling method 

(purposive random sampling). Data were collected by identifying the characteristics of 14 

genotypes local rice in Kuantan Singingi directly into the field. Data observations were 

carried out on samples based on the guidelines for the characterization and evaluation system 

for rice plants, the National Commission for Germplasm (2003) and Bioversity International, 

IRRI and WARDA (2007).  The characters observed were qualitative and quantitative 

characters in the panicle and flower organs. Observation data were processed using Ms. 

software. Excel and (NTSYS-pc) version 2.02.  The results showed that the diversity of 

panicle and leaf morphological characters, where the similarity coefficient of 71%, was seen 

only in Sironda Putih Rice (PL01) with Rice Ros (PL08). 
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PENDAHULUAN 

Keanekaragaman padi (plasma 

nutfah) di Indonesia sangat luas, banyak 

daerah mempunyai padi lokal yang 

keberadaannya semakin ditinggalkan oleh 

petani maupun permintaan masyarakat 

yang menurun. Dengan demikian perlu 

diketahui keanekaragaman padi Indonesia 

sebagai plasma nutfah dan sumber genatik 

padi baru yang sesuai dengan karakteristik 

geografis Indonesia. 

(Febrialdi, 2017), mengatakan 

bahawa kendala dalam peletarian plasma 

Nutfah Pengelolaan pemanfaatan plasma 

nutfah sekarang ini dirasakan kurang 

sempurna. Hal ini menyebabkan 

berkurangnya dan hilangnya plasma nutfah 

jenis tertentu. 

 Berlainan dengan erosi, kekeringan 

atau kebanjiran yang peristiwa dan 

akibatnya nampak jelas, penyusutan 

keanekaragam hayati, termasuk 

keanekaragaman hayati pertanian tidak 

dipahami oleh orang awam. Oleh karena 

itu, perlu adanya pemahaman dan 

perhatian bagi pihak-pihak yang terkait 

dengan perlindungan dan pengambangan 

keanekaragaman hayati Indonesia untuk 

peduli dan mengkanpanyekan program 

programnya agar diketahui oleh khalayak 

umum (Sastrapradja dan Widjaja, 2010). 

Maka oleh sebab itu terdapat 

potensi di dalam melakukan karakteristik 

padi lokal, sebagai data awal untuk 

memperoleh informasi deskripsi morfologi 

khususnya bunga dan malai. Serta 

karakteristik dan identifikasi pada padi 

lokal dilakukan untuk menjadi 

pertimbahan dalam pengembangan varietas 

dan biodiversiti padi. 

Sebagian wilayah ada yang 

menggunakan varietas unggul seperti 

cisokan dan PB42. Selain menggunakan 

varietas unggul, petani juga menggunakan 

padi lokal seperti padi singgaro merah, 

padi kuning (umur panjang), padi ros, padi 

samo putiah dan padi limbayang. Alasan 

petani tetap menggunakan padi lokal 

karena padi lokal dapat dibudidayakan 

pada lahan sawah yang berada di lubuk, 

rasa yang disukai oleh masyarakat, hasil 

yang juga dapat mendekati padi varietas 

unggul, lebih beradaptasi terhadap 

kekeringan dan kebanjiran di sawah.  

Hasil eksplorasi dan identifikasi 

penelitian sebelumnya (Ezward et al, 

2019), telah menemukan beberapa 

genotipe yang terdapat di Kabupaten 

Kuantan Singingi, selanjutnya genotipe – 

genotipe tersebut menarik untuk dilakukan 

eksperimen karakterisasi dengan melihat 

potensi hasilnya seperti jumlah anakan, 

jumlah anakan produktif, berat gabah 

gabah, keberadaan ekor gabah, tinggi 

tanaman dan umur panen. 

Karakter morfologis yang dapat 

digunakan untuk membedakan aksesi beras 

lokal adalah karakter bunga (jumlah butir 

dalam malai, bentuk butir, ukuran butir, 

permukaan butir, warna permukaan biji-

bijian, keadaan ujung biji-bijian, ekor pada 

ujung biji-bijian, warna ekor di ujung biji-

bijian, warna tangkai biji-bijian, malai 

debit, panjang malai, jenis malai, cabang 

malai sekunder, sumbu malai. 

Tanaman padi (Oryza sativa L.) 

adalah tanaman penghasil beras yang 

merupakan sumber karbohidrat bagi 

sebagian penduduk dunia. Penduduk 

Indonesia, hampir 95% mengonsumsi 

beras sebagai bahan pangan pokok, 

sehingga pada setiap tahunnya permintaan 

akan kebutuhan beras semakin meningkat 

seiiring dengan bertambahnya jumlah 

penduduk. Menurut data Badan Pusat 

Statistik (2014), konsumsi beras di 

Indonesia tergolong tinggi yaitu sebesar 

97,4kg/kapita/tahunpada tahun 2013. 

Indonesia memiliki beberapa varian 

padi antara lain beras merah dan beras 

hitam yang sering digunakan sebagai 

penanganan kesehatan serta beras putih 

sebagai bahan makanan keseharian. 

Makanan ini kaya akan protein, 

karbohidrat, lemak, zat pigmen warna, 

mineral, serta vitamin B6, B12 dan B1 

(Damarjati, 1981). Hal ini menandakan 

bahwa kandungan zatorizonal yang 

terdapat di dalam beras bisa untuk 

merawatkan kulit, beberapa produk 
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kosmetik yang mengandung bahan dari 

beras seperti krim merawat kulit, sampo, 

dan sabun mandi (Asia BioBusiness, 

2006).  

Varietas padi unggul baru yang 

dirilis, namun demikian keanekaragaman 

geografis di Indonesia memerlukan 

varietas yang cocok dengan lingkungan 

setempat. Padi sebagai penghasil naham 

pangan pokok, sangat trategis 

keberadaannya dalam rangka mendukung 

ketahanan pangan Indonesia (Susilastuti, 

2017). 

Berdasarkan pemikiran diatas maka 

penulis melakukan penelitian Karakteristik 

yang bertujuan untuk mengetahui 

Karakteristik morfologi malai dan bunga 

pada 14 genotipe Padi Lokal (Oryza 

sativa.L) Kabupaten Kuantan Singingi

  

METODELOGI PENELITIAN 

Penelitian ini dilaksanakan di Desa 

Petapahan Kecamatan Gunung Toar 

Kabupaten Kuantan Singingi. Penelitian ini 

berlangsung selama 5 bulan dari bulan 

November 2019 sampai Maret 2020. 

Genotipe padi yang digunakan dalam 

penelitian adalah hasil eksplorasi oleh 

peneliti terdahulu (tahun 2109) antara lain : 

Sironda putih (PL01), Saronda merah 

(PL02), Pandan Wangi F4 (PL03), Pulut 

Hitam (PL04), Ronda Putiah (PL05), 

Singgaro Merah (PL06), Kuning Umur 

Panjang (PL07), Padi Ros (PL08), Samo 

Putiah (PL09), Limbayang (PL10), Pulut 

Karate (PL11), Sokan Umur Panjang 

(PL12), Pulut Benai Peboun Hulu(PL13), 

Singgam Putih (PL14). 

Penelitian ini menggunakan metode 

pengambilan data secara sengaja 

(purposive random sampling). Padi 

sebelumnya ditanam terlebih dahulu 

dengan membuat petakan atau plot 

percobaan dengan ukuran plotnya 100 cm 

x 100 cm, jarak antar plot 50 cm dan jarak 

antar blok 100 cm. Pengambilan data 

dilakukan dengan mengidentifikasi 

karakteristik morfologi malai dan bunga.  

Pengamatan data karakter malai 

dan bunga dilakukan berdasarkan panduan 

sistem karakterisasi dan evaluasi tanaman 

padi Bioversity International, IRRI and 

WARDA(2007) dan Komisi Nasional 

Plasma Nutfah (2003). Sehingga data yang 

diperoleh adalah data kualitatif dan 

kuantitatif. 

Karakter kualitatif adalah karakter 

yang tidak dapat diukur dengan satuan 

namun dapat di konfersi melalui data 

skoring. Karakter kuantitatif adalah 

karakter dapat terukur oleh alat dan 

memiliki satuan. Data hasil pengamatan 

diolah dengan menggunakan software Ms. 

Excel dan  (NTSYS-pc) version 2.02, 

untuk melihat tingkat kekerabatan. 

Pelaksanaan Terdiri dari : Persiapan Benih 

yaitu Seleksi benih, Perendaman benih, 

Persemaian benih, Persiapan Lahan, 

Pembuatan Plot, Pemasangan Label, 

Pemberian Pupuk Organik (kotoran ayam), 

Persiapan Bibit, Penanaman, Aplikasi 

Pupuk Anorganik, Pemeliharaan 

(Pengairan, Penyulaman, Penyiangan, 

Pegendalian hama dan penyakit), Panen. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Karakteristik Morfologi Malai  

Karakteristik morfologi malai  pada 

pengukuran panjang malai dapat diketahui 

bahwa, bunga (panjang malai, jumlah 

bulir, bentuk, ukuran, permukaan, warna 

permukaan, keadaan ujung permukaan, 

panjang tangkai dan warna tangkai bulir), 

gabah (bentuk, ukuran, permukaan, warna 

permukaan, keadaan ujung permukaan, 

ekor pada ujung permukaan, panjang 

tangkai, dan kerontokan gabah), beras 

(bentuk, ukuran, dan warna beras) (Irawan 

dan Purbayanti, 2008). 

Hasil pengamatan terhadap 

karakteristik malai dapat dilihat pada tabel 

1. 
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Tabel 1. Hasil Pengamatan Karakteristik Morfologi Malai pada 14 genotipe padi lokal 

Kabupaten Kuantan Singingi 

 
 

Dari tabel satu dapat dilihat bahwa 

setelah dilakukan pengambilan sampel 

secara sengaja menunjukan karakteristik 

malai, hasilnya ada yang sama dan 

berbeda. Contoh pada parameter tekstur 

sumbu utama malai genotipe padi lokal 

Kuantan Singingi dikelompokan 2 kriteria 

yaitu saronda merah, pulut hitam, ronda 

putiah, kuning umur panjang, samo putiah, 

pulut karate, sokan umur panjang, dan 

pulut benai peboun hulu memiliki kriteria 

kasar, sedangkan sironda putih, pandan 

wangi f4, singgaro merah, padi ros dan 

limbayang singgam putih memiliki kiteria 

halus.  

Untuk parameter kriteria yang lain 

(skor dan kriteria) penjelasannya dapat di 

lihat pada tabel 1. Sitinjak dan Idwar 

(2015), mengatakan bahwa perlakuan 

varietas Inpari 30 pada jajar legowo 4:1 

berbeda tidak nyata dengan perlakuan 

varietas Inpari 30 pada sistem tegel tetapi 

berbeda nyata dengan varietas lainnya. Hal 

ini disebabkan oleh faktor genetik tanaman 

sangat mempengaruhi umur keluar malai 

sehingga perlakuan teknik budidaya tidak 

terlalu berpengaruh. Hal ini sesuai dengan 

pendapat Arraudeau dan Vergara (1992) 

bahwa perbedaan umur keluar malai 

disebabkan faktor genetik tanaman yakni 

umur tanaman.  

 Hatta (2012), mengungkapkan 

bahwa panjang malai tergantung pada 

Varietes padi dan diduga panjang malai 

lebih banyak ditentukan oleh faktor 

genetika di dalam Varietas daripada faktor 

lingkungan seperti jarak tanam dan teknik 

budidaya. Malai yang ternaungi 

menghasilkan panjang malai lebih tinggi 

dibandingkan malai yang tidak ternaungi. 

Hal ini disebabkan usaha malai dalam 

menangkap cahaya matahari untuk proses 

pertumbuhan. 

Menurut Juhriah et al., (2013), 

adapun pada pengamatan cabang malai 

sekunder menunjukkan, bahwa Pare 

Birrang dan bumbungan tergolong dalam 

kategori tidak bercabang, Pare Lalodo dan 

Pare Bau tergolong dalam kategori 

bercabang banyak, sedangkan yang lainnya 

masuk dalam kategori bercabang sedikit.  

  Pengamatan yang dilakukan pada 

gabah genotipe padi lokal Kuantan 

Singingi juga menunjukan bahwa terdapat 

persamaan dan perbedaan. Sebagai contoh  

Pada parameter pengamatan warna 

ekor gabah dikelompokan 4 kriteria yaitu : 

1. Kriteria kuning muda (skor) 020  

terdapat pada padi sironda putih, saronda 
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merah, kuning umur panjang, padi ros, 

sokan umur panjang, dan singgang putih 

memiliki warna ekor gabah, lalu yang ke-2 

Kriteri warna ekor gabah emas (skor 040), 

terdapat pada padi ronda putiah, pulut 

karate, dan pulut benai pebon hulu, dan 

yang ke-3 dengan kriteria kuning 

kecoklatan (skor 052) terdapat pada 

genotipe padi pandan wangi dan samo 

putiah, dan yang ke-4 memiliki warna ekor 

gabah kriteria hitam (skor 100) terdapat 

pada genotipe pulut hitam, singgaro merah 

dan limbayang. 

Penampilan suatu tanaman pada 

suatu lingkungan tumbuhnya merupakan 

dampak kerja sama antara faktor genetik 

dengan lingkungan. Penampilan suatu 

genotip pada lingkungan yang berbeda 

dapat berbeda pula, sehingga sampai 

seberapa jauh interaksi antara genotip dan 

lingkungan (G x E) merupakan suatu hal 

yang sangat penting untuk diketahui dalam 

program pemuliaan ataupun dalam rangka 

pengembangannya (Mangoendidjojo, 

2000). 

Menurut Sugiono dan Nurcahyo 

(2016) gabah kurang bernas dan gabah 

hampa terbentuk karena kekurangan hara 

atau nutrisi sehingga menyebabkan proses 

pembentukan fotosintat yang dapat 

disimpan di dalam biji rendah. 

 Menurut Janne, et al., (2018), 

penciri warna lemma steril untuk varietas 

Pulo Sawah, Superwin, dan TB berwarna 

kuning emas, sedangkan varietas yang lain 

berwarna kuning jerami. Panjang lemma 

steril varietas TB termasuk pendek (<1,5 

mm), varietas CK, Pilihan, Sito Merah, 

Sito Putih, dan Serayu sedang (1,6–2,5 

mm) dan varietas Pulo Sawah, Superwin, 

Serwo, dan Sako panjang tetapi lebih 

pendek dari lemma. Penciri bulu ujung 

gabah untuk varietas Superwin, CK, 

Serwo, dan TB pendek dan semua berbulu 

sedangkan varietas yang lain pendek dan 

hanya sebagian berbulu. 

 Menurut Irawan dan Purbayanti 

(2008), beberapa padi jenis beras terdapat 

aksesi yang tidak memiliki ekor pada 

ujung gabah, yaitu padi Angkok dan Kopo,  

perbedaan karakteristik padi indica dan 

javanica terletak pada ada atau tidaknya 

ekor pada ujung gabah. Padi indica 

dicirikan dengan tidak adanya ekor 

sedangkan javanica memiliki ekor. 

 

Karakteristik Morfologi Bunga  

 Penampilan warna bunga dan umur 

muncul bunga  dari 14 genotipe padi lokal 

Kabupaten Kuantan Singingi dapat dilihat 

pada tabel 2. 

 

Tabel 2. Hasil Pengamatan Karakteristik Morfologi Bunga pada 14 genotipe padi lokal 

Kabupaten Kuantan Singingi 

 
 

Hasil pengamatan warna bunga 

pada 14 genotipe padi lokal Kabupaten 

Kuantan Singingi menunjukan bahwa 

karakteristik morfologi hasil ada yang 

sama dan berbeda. Kriteria warna bunga 

ada 3 kelompok kriteria yaitu : 1. memiliki 

kriteria warna bunga putih (skor 010) 

terdapat pada padi sironda putih, saronda 

merah, kuning umur panjang, limbayang, 

dan pulut benai pebaun hulu, 2. memiliki 

kriteria warna bunga (skor 061), terdapat 

pada genotipe pulut hitam, ronda putiah, 

samo putiah, dan pulut karate. 3. memiliki 

warna bunga kuning (skor 030), pada 

Genotipe padi pandan wangi F4, singgaro 

merah, padi ros, sokan umur panjang dan 

singgam putih.  
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Analisis Cluster Morfologi 

 Kesamaan  karakter  morfologi  

yang  teramati  dari  14  genotipe  padi  

lokal  dalam  penelitian  ini  dapat 

menunjukkan  kedekatan  dalam  hubungan  

kekerabatan  yang  dimiliki. Oleh  karena  

itu  dilakukan  pengujian kedekatan dalam 

hubungan kekerabatan yang dimiliki oleh 

14 genotipe padi lokal tersebut ditampilkan 

dengan menggunakan dendrogram seperti 

terlihat pada Gambar  satu dibawah. 

 Sifat morfologis tanaman dapat 

digunakan dalam analisis cluster yang 

berguna untuk menentukan jauh dekatnya 

hubungan kekerabatan suatu takson 

tanaman sehingga dapat digunakan untuk 

pengenalan dan penggambaran 

kekerabatan tingkat spesies (Rozika et al, 

2013). Analisis kemiripan terhadap 14 

genotipe padi sawah lokal di kabupaten 

Kuantan Singingi menghasilkan analisis 

koefisien kemiripan (coefficint similarity) 

berkisar antara 33%-71%. 

 

Gambar 1. Dendrogram berdasarkan penanda morfologi (kualitatif) 14 genotipe padi 

Kabupaten Kuantan Singingi.  

 

 
 

Berdasarkan koefisien kemiripan 

38% pada 14 genotipe padi lokal Kab. 

Kuantan Singingi terdiri dari empat (4) 

kelompok, dimana kelompok 1 terdiri dari 

: PL01, PL08 dan PL14, kelompok 2 terdiri 

dari : PL06 dan PL10, kelompok 3 terdiri 

dari : PL02 dan PL04, kelompok 4 terdiri 

dari : PL03, PL09, PL12, PL05, PL13 dan 

PL07.  

Nilai koofisien fenotipe (KF) 

tertinggi yaitu 71% terdapat satu (1) 

kekerabatan yaitu genotipe padi sironda 

putih (PL01) dengan padi ros (PL08). 

Hal ini menunjukkan bahwa 

genotipe-genotipe tersebut dibentuk dari 

populasi yang sama, sehingga tingkat 

kekerabatannya lebih dekat. Namun 

sebaliknya, ada genotipe dengan nama 

yang sangat berbeda tetapi tingkat 

kekerabatannya sangat tinggi, karena 

kemungkinan  materi genetik tersebut 

berasal dari induk yang sama tetapi 

tersebar ke berbagai tempat yang berbeda 

sehingga diberi nama yang berbeda oleh 

kolektornya. 

Genotipe yang berada dalam satu 

kelompok menunjukkan kekerabatan yang 

dekat, sedangkan genotipe yang berada 

pada kelompok yang berbeda 

menunjukkan kekerabatan yang jauh. 

Implikasi bagi pemulia tanaman adalah 

semakin jauh kekerabatannya maka 

semakin banyak keragaman tanaman yang 

dihasilkan. Semakin beragam genetik maka 

semakin besar kemungkinan diperoleh 

genotipe unggul. Menurut Julisaniah et al., 
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(2010) dalam Santoso, (2010), mengatakan 

bahwa persilangan antar genotipe yang 

berjarak dekat maka tingkat 

homozigositasnya tinggi, sedangkan 

persilangan antar genotipe yang berjarak 

besar atau kekerabatan jauh mak tingkat 

heterozigositasnya juga tinggi 

(homozigositasnya rendah). Persilangan 

tetua dengan variasi genetik yang relatif 

tinggi akan menghasilkan individu dengan 

heterozigositas lebih tinggi.  

Menurut Endah et al (2003), 

pengelompokan berdasarkan sifat 

morfologi pada beberapa tanaman 

berkorelasi positif dengan pengelompokan 

data molekuler seperti pada teh dan kapas 

walaupun variasi yang dihasilkan lebih 

rendah dari variasi data molekuler. 

Semua pasangan tanaman genotipe 

padi lokal dengan nilai KF tinggi 

umumnya merupakan tanaman genotipe 

padi lokal dengan kategori sama, 

sedangkan pasangan tanaman genotipe 

padi lokal yang memilki KF kecil 

umumnya merupakan tanaman genotipe 

padi lokal dengan kategori berbeda.  Sesuai 

dengan Cahyarini et al (2004) bahwa 

kemiripan dikatakan jauh apabila kurang 

dari 0,6 atau 60%. Dengan  demikian 

pengelompokan tersebut membuktikan 

bahwa genotipe padi yang mempunyai 

tingkat kemiripan 80% berarti berasal dari 

tetua yang sama.  

 

KESIMPULAN  

Berdasarkan koefisien kemiripan 

38% pada 14 genotipe padi lokal Kab. 

Kuantan Singingi terdiri dari empat (4) 

kelompok, dimana kelompok 1 terdiri dari 

: PL01, PL08 dan PL14, kelompok 2 terdiri 

dari : PL06 dan PL10, kelompok 3 terdiri 

dari : PL02 dan PL04, kelompok 4 terdiri 

dari : PL03, PL09, PL12, PL05, PL13 dan 

PL07.  

Nilai koofisien fenotipe (KF) 

tertinggi yaitu 71% terdapat satu (1) 

kekerabatan yaitu genotipe padi sironda 

putih (PL01) dengan padi ros (PL08).  
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